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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Pengelolaan kekayaan laut Indonesia yang berlimpah belum mampu

diwujudkan untuk sebesar besar kemakmuran rakyat, upaya penegak hukum di

perairan dan laut Indonesia ini di harapkan merupakan kegiatan yang

berkelanjutan sehingga akan membuat efek jera bagi kapal asing untuk mencuri

kekayaan laut Indonesia.

Perserikatan Bangsa-bangsa tentang Hukum Laut 1982 serta Pasal 4 Ayat 1

Undang-undang No. 5 Tahun 1987 tentang ZEEI maka perairan Natuna

merupakan negara pantai yang termasuk kedalam wilayah ZEEI yang berjarak

200mil laut.

Indonesia memiliki hak berdaulat untuk melakukan Ekslorasi dan

Eksloitasi , serta pengelolaan terkait ancaman penggunaan kekerasan terhadap

kedaulatan, keutuhan wilayah atau nesgara pantai. Dengan melihat betapa

seriusnya negara dalam hal memperhatikan wilayah Indonesia dan menyelesaikan

masalah illegal fishing yang ada di perairan Natuna.

Melimpahnya sumber daya alam yang ada di perairan Natuna menyebabkan

banyak kapal asing yang berminat untuk melakukan pencurian ikan, hal tersebut

banyak terjadi dikarenakan dengan keterbatasan keamanan dan pengamanan di

perairan Natuna, kapal berbendera negara asing dapat dengan mudah melakukan

illegal fishing dan tidak mengikuti peraturan perundang-undangan Negara

Republik Indonesia.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian penulis menyampaikan saran-saran antara

lain :

a. Potensi sumber daya perikanan yang besar di perairan Indonesia,

pengawasan yang lemah di perairan perbatasan karena tidak

efektifnya penegakan hukum dan keterbatasan kapasitas seperti

sarana pengawasan armada kapal patroli.

b. Agar kapal asing lebih mematuhi peraturan yang ada diindonesia

supaya tidak terjadi penenggelaman kapal asing di perbatasan laut

Indonesia.

c. Diharapkan Pemerintah Indonesia dapat memperkuat pengawasan

dan pengamanan terhadap masalah-masalah yang ada di wilayah

teritorial nya.

d. Indonesia perlu meminta komitmen kuat dari negara-negara

tetangganya di kawasan Asia Tenggara (terutama Thailand, Vietnam,

Filipina, dan Malaysia) untuk mengatasi illegal fishing secara

bersama-sama dan bersungguh-sungguh.
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